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BIOCONVERSION ABILITY OF BLACK ARMY FLY 

(HERMETIA ILLUCENS L.) LARVAE WITH DIFFERENT LARVAE 

DENSITY ON SOME ORGANIC WASTE 

 

 
Siti Fatimah Hadiatullah 

NIM : 08041281924026 

SUMMARY 

Much of Indonesia's organic waste is poorly utilized. Bioconversion using Hermetia 

illucens is an effort that can be made to reduce organic waste by 56%. The 

bionebulization ability of the black army fly (Hermetia illucens) depends largely on 

the density of the larvae, the quality and quantity of waste that is used as the source 

of its feed. A higher density of the larvae than that of the density of feed will affect 

such growth as the larvae 'weight and body length. So the correct combination of 

these factors optimizes the bionebucens of the Hermetia illucens, counting the 

waste reduction index (wri), levels of ecd feed (ecd), weight, length, and survival 

rate of the larvae. The study was carried out from November 20, 2022 to January 20, 

2023. Among the tools used in the research are writing tools, cutter, bucket, wire 

screen, containers of 1000 ml, board or tray, knives, ruler, meter sacs, plastic gloves, 

iron spoons, thermometer, analogical scales, and wipes. The ingredients used in this 

study are the tofu, the pug of fish, the rice husk, the Hermetia illucens larva, the 

bread waste, the sava vegetable waste, and the egg of the black army (Hermetia 

illucens). The study is experimental, using 12 treatments for variations in larvae 

density and kinds of organic waste each over 10 times repeated. The cultivation of 

the media for the black-army larva (Hermetia illucens) made of a mix of rice bran, 

tofu pulp, and pellet by 1:1:1. The media treat animals tested after seven days is 

made from tofu, stale bread, and cabbage. 120 grams each and included a different 

treatment dose of 100 larvae /cm3, 300 larvae /cm3, and 500 larvae /cm3 larvae of 

black army flies (Hermetia illucens) on a uniform size. The larvae maintenance 

takes up to 18 days. The measure of abiotic factors of temperature, pH, and media 

humidity with which animal treatment of the test is measured at the beginning of 

the study of the increase in weight and length of the larvae every 3 days. Variable 

observations on the waste reduction index (wri), oral feeds of ecd, and survival rate 

are made on the 18th day. Analysis shows the optimal percentage of organic waste 

reduction at 8.86% on the treatment of 500 larvae/cm3and the conversion rate of 

biomass conversion by 70.7% on 100 larvae 

/cm3 treatment. Based on the percentage obtained, the type of organic waste mixed 

with a density of 300 larvae /cm3 is more effective to produce an optimal percentage 

of garbage reduction and biomass conversion. 

Key words: bioconversion, Hermetia illucens, larva density, kind of garbage, 

organic waste reduction.
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RINGKASAN 

Sebanyak 60% sampah organik di Indonesia sebagian besarnya belum 

termanfaatkan dengan baik. Biokonversi menggunakan Hermetia illucens 

merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi sampah organik 

mencapai 56%. Kemampuan biokonversi oleh larva lalat tentara hitam (Hermetia 

illucens) sangat tergantung pada kepadatan larva, kualitas dan kuantitas sampah 

yang digunakan sebagai sumber pakannya. Kepadatan larva yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepadatan pakan akan berpengaruh pada pertumbuhan 

seperti berat dan panjang tubuh larva. Sehingga kombinasi yang tepat diantara faktor 

tersebut akan mengoptimalkan kemampuan biokonversi larva Hermetia illucens 

meliputi nilai waste reduction Index (WRI), efficiency of digestive feed (ECD), 

berat, panjang, dan survival rate larva. Penelitian ini dilaksanakan 20 November 

2022 sampai dengan 20 Januari 2023. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya alat tulis, cutter, ember, kawat kasa, konteiner 1000 ml, papan atau baki, 

pisau, penggaris, pH meter, sarung tangan plastik, sendok besi, termometer, 

timbangan analitik, timbangan duduk, dan tisu. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ampas tahu, konsentrat pelet ikan, dedak, larva Hermetia 

illucens, limbah roti, limbah sayur sawi, dan telur lalat tentara hitam Hermetia 

illucens. Penelitian ini eksperimental, dengan menggunakan 12 perlakuan variasi 

kepadatan larva dan jenis sampah organik masing-masing pengulangan sebanyak 

10 kali ulangan. Pembuatan media pemeliharaan larva lalat tentara hitam (Hermetia 

illucens) yang berusia 1-7 hari dibuat dari campuran dedak padi, ampas tahu, dan 

pelet dengan perbandingan1:1:1. Media perlakuan hewan uji setelah 7 hari dibuat 

dari ampas tahu, roti kadaluarsa, dan sawi. Masing-masing sebanyak 120 gram dan 

dimasukkan dosis perlakuan yang berbeda yaitu 100 larva/cm3, 300 larva/cm3, dan 500 

larva/cm3 larva lala tentara hitam (Hermetia illucens) dengan ukuran tubuh yang 

seragam. Pemeliharaan larva dilakukan sampai 18 hari. Pengukuran faktor abiotik 

suhu, pH, dan kelembaban media perlakuan hewan uji diukur pada awal penelitian 

Pengukuran pertambahan berat dan panjang larva dilakukan setiap 3 hari sekali. 

Pengukuran variabel pengamatan waste reduction Index (WRI), efficiency of 

digestive feed (ECD), dan survival rate dilakukan pada hari ke 18. Hasil analisis 

menunjukkan persentase reduksi sampah organik paling optimal sebesar 8,86% 

pada perlakuan 500 larva/cm3dan persentase konversi sampah untuk biomassa 

sebesar 70,7% pada perlakuan 100 larva/cm3. Berdasarkan persentase yang 

diperoleh ditentukan bahwa jenis sampah organik campuran dengan kepadatan 300 

larva/cm3 lebih efektif untuk menghasilkan persentase reduksi sampah dan konversi 

biomassa yang optimal. 

 

Kata Kunci : Biokonversi, Hermetia illucens, Kepadatan larva, Jenis sampah, 

Reduksi sampah organik. 
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1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

  1.1   Latar Belakang 

Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) merupakan salah satu insekta yang 

mulai dipelajari pemanfaatannya. Kondisi iklim Indonesia yang tropis sangat ideal 

untuk pemeliharaan Hermtia illucens. Lalat ini memiliki kemampuan untuk 

mengolonisasi berbagai jenis sumber daya mulai dari sisa buah-buahan dan 

sayuran, limbah makanan (Diener et al. 2011), hingga kotoran hewan dan manusia. 

Sehingga Hermetia illucens sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai agen 

biokonversi sampah organik. 

Biokonversi menurut Suciati (2017), yaitu perombakan sampah organik 

menjadi sumber energi metan melalui proses fermentasi yang melibatkan 

organisme hidup. Umumnya organisme yang berperandalam proses biokonversi ini 

diantaranya bakteri, jamur, dan larva serangga yang berasal dari famili 

Chaliforidae, Mucidae, dan Stratiomydae. Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

termasuk lalat dipteran dari keluarga Stratiomyidae yang dapat ditemukan di seluruh 

dunia (Putra & Ariesmayana, 2020). 

Biokonversi menggunakan lalat tentara hitam (Hermetia illucens) dalam 

mengurangi sampah organik mencapai 56% (Suciati, 2017). Aktivitas makan dari 

Hermetia illucens hanya terjadi pada tahap larva. Selama fase larva, lalat ini 

merupakan serangga yang memiliki aktivitas makan yang sangat tinggi dalam 

memakan bahan organik seperti limbah sayur, buah, hewan, dan pupuk kandang 

yang sekaligus dijadikan sebagai habitat dari larva tersebut (Newton et al., 2005). 



 

 

 

Larva Hermetia illucens mampu mengkonsumsi makanan sebanyak 25-500 

mg materi segar perlarva setiap harinya (Hardouin and Mahoux, 2003). Kemampuan 

ini didukung oleh bentuk mulut larva Hermetia illucens yang sangat kuat dan 

memiliki bentuk seperti pengait (hook). Larva Hermetia illucens mencerna 

makanannya dibantu oleh beberapa enzim dalam sistem pencernaannya seperti 

enzim selulase. Enzim selulase diperoleh dari bakteri selulotik yang bersimbiosis 

dalam usus (gut) Hermetia illucens (Yu et al., 2011). 

Pemanfaatan bakteri selulotik sebagai penghasil enzim selulase sangat 

penting dalam proses konversi. Bakteri selulotik mampu menguraikan selulosa 

menjadi glukosa yang akan dijadikan sumber karbon dan sumber energi. Hermetia 

illucens juga mampu bertahan dalam kondisi ekstrem dan mampu bekerjasama 

dengan mikroorganisme untuk mendegradasi sampah organik. Selain itu, larva 

lalat tentara hitam (Hermetia illucens) tidak berperan sebagai vektor penyakit relatif 

aman bagi kesehatan manusia (Wardhana, 2016). 

Kelebihan metode biokonversi menggunakan larva lalat tentara hitam 

(Hermetia illucens) dibandingkan dengan pengolahan sampah secara konvensional 

yaitu prosesnya yang lebih cepat dan menghasilkan bioproduk yang bernilai 

ekonomis atau memiliki nilai komersial seperti dapat dijadikan sebagai pakan 

ternak, biofuel, pupuk organik cair, dan bahan dasar untuk pengobatan serta 

kosmetik. 
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Biokonversi dapat diukur dari perbedaan berat awal dan berat akhir sampah 

yang telah diberikan kepada larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens). Selain itu 

pertumbuhan panjang dan berat larva akan mecerminkan biokonversi sampah 

organik. Ada beberapa faktor yang berpengaruh pada biokonversi menggunakan 

larva Hermetia illucens yaitu perentase survival rate, kondisi lingkungan, dan jenis 

makanan yang diberikan kepada larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens). Larva 

akan mengkonsumsi makanan yang disukai seperti sampah yang bertekstur lunak, 

rendah serat, dan memiliki nutrisi (Purmono et al., 2021). 

Pemanfaatan sampah organik seperti ampas tahu, sawi putih, dan sampah roti 

dapat dijadikan sebagai pakan bagi larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

karena sampah ini masih mengandung banyak nutrisi. Anggraeni & Rahmiati 

(2016) menjelaskan bahwa kandungan gizi dalam ampas tahu adalah protein 

21,23%, lemak 16,22%, karbohidrat 19%, serat kasar 29,59%, kadar abu 5,45%, 

dan air 9,84%. Sedangkan Londok et al (2016) menyatakan bahwa sawi merupakan 

salah satu sumber serat dan protein yang baik dengan kandungan nutrisi yakni 23% 

protein, 2.55% lemak, 16.74% serat kasar, 36.59% BETN, 21.1% abu, dan energi 

3133 Kkal/kg. Kandungan nutrisi pada limbah roti menurut Yamashita et al. (2020), 

serat kasar pada limbah roti tergolong rendah tetapi kandungan protein di dalamnya 

cukup tinggi setara dengan dedak padi sebesar 11,3-14,44%. 

Selama ini banyak penelitian yang hanya berfokus pada kemampuan larva 

dalam meguraikan berbagai jenis sampah. Berdasarkan penelitian Suciati (2017), 

tentang pengaruh berbagai jenis media pertumbuhan larva, dengan parameter 

biomassa larva, wadah, dan kondisi media pemeliharaan larva pada sampah organik 
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campuran dedak, ampas tahu, ampas kelapa, dan tulang ayam. Sedangkan penelitian 

tentang perbandingan jumlah larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) dan jenis 

sampah organik yang tepat terhadap kemampuannya sebagai agen biokonversi larva 

belum banyak dilaporkan. 

Kemampuan biokonversi oleh larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

sangat tergantung pada kepadatan larva, jenis dan kepadatan sampah yang 

digunakan sebagai sumber pakannya. Kepadatan larva yang lebih tinggi 

dibandingkan kepadatan pakan akan berpengaruh pada pertumbuhan seperti berat 

tubuh larva. Hal ini diduga karena jumlah larva yang terlalu banyak menyebabkan 

pakan yang didapat tiap larva berkurang. Hal ini juga akan berpengaruh pada 

persentase survival rate larva karena jumlah larva yang lebih tinggi berpotensi 

terjadinya persaingan nutrisi antar larva. Sebaliknya, apabila kepadatan larva yang 

lebih rendah dibandingkan kepadatan pakan diduga akan lebih efesien dalam 

mengkonversi sampah organik. 

Kemampuan bertahan hidup oleh larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

ini cukup baik. Pada kepadatan yang tinggi larva cenderung akan beradaptasi untuk 

dapat bertahan hidup dengan makanan yang terbatas. Pada kasus ini, kualitas dan 

kuantitas sampah organik yang digunakan sebagai pakannya sangat berperan 

penting bagi pertumbuhan larva itu sendiri. Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

tentang bagaimana pengaruh kepadatan larva pada sampah organik yang berbeda 

terhadap kemampuan biokonversi dengan parameter yang diamati meliputi Waste 

Reduction Index (WRI), Efficiency Conversion of Digestive Feed (ECD), Efficiency 

Conversion of Digestive Feed (ECD), berat dan panjang larva, serta Survival Rate. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan biokonversi larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

meliputi Waste Reduction Index (WRI), Efficiency Conversion of Digestive 

Feed (ECD), berat dan panjang larva serta survival rate dengan kepadatan 

larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) yang berbeda pada beberapa 

sampah organik sebagai pakannya? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, membandingkan, dan 

menganalisis kemampuan biokonversi larva meliputi Waste Reduction Index 

(WRI), Efficiency Conversion of Digestive Feed (ECD), Survival Rate pada 

beberapa jenis sampah organik dan kepadatan larva yang berbeda. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini sebagai informasi ilmiah untuk peneliti dan lembaga 

terkait startegi pemeliharaan larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) yang 

lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan produktivitas massa larva lalat 

tentara hitam (Hermetia illucens) sebagai agensia biokonversi sampah 

organik. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 

 

2.1.1 Taksonomi Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 

 

Lalat tentara hitam dengan nama ilmiah Hermetia illucens mempunyai 

klasifikasi taksonomi dibawah ini : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Class : Serangga 

Ordo : Diptera 

Family : Stratiomyidae 

Genus : Hermetia 

Spesies     : Hermetia illucens L. (ITIS). 

Hermetia illucens merupakan spesies lalat dari ordo Diptera dan famili 

Stratiomyidae dengan genus Hermetia. Serangga jenis lalat ini sering dijumpai pada 

kawasan yang cukup lembab dikarenakan habitat yang sesuai dengan 

karakteristiknya. Ordo Diptera memiliki 16 famili dengan urutan keempat yang 

paling banyak dikonsumsi oleh manusia. Diptera merupakan kelompok serangga 

yang mempunyai kapasitas reproduksi paling besar, daur hidup paling singkat, 

kecepatan pertumbuhan yang tinggi, serta konsumsi pakannya bervariasi dari jenis 

materi organik (Yuwono & Priscillia., 2018). 
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2.1.2 Morfologi Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 
 
 

Gambar 2.1 Lalat Hermetia illucens (Yuwono & Priscillia, 2018) 

 

Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) memiliki warna hitam dan pada 

bagian segmen basal abdomennya memiliki warna transparan (wasp waist) 

sehingga agak mirip abdomen lebah. Lalat memiliki panjang dengan kisaran antara 

15 hingga 20 mm serta memiliki waktu hidup 5 hingga 8 hari. Lalat dewasa tidak 

mempunyai mulut yang berfungsi semestinya, sebab lalat dewasa beraktivitas hanya 

untuk kawin serta berkembangbiak selama hidupnya. Ketika lalat dewasa 

berkembang dari pupa, keadaan sayapnya masih melipat selanjutnya mulai 

mengembang dengan sempurna sampai bagian torak tertutupi. Dilihat dari jenis 

kelamin, lalat betina biasanya mempunyai daya tahan hidup yang lebih pendek 

dibanding dengan lalat jantan (Darmawan et al., 2017). 
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2.1.3 Siklus Hidup Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 

 

Hermetia illucens merupakan salah satu serangga yang memiliki siklus 

metamorfosis sempurna dengan 5 (lima) fase yaitu telur, larva, pre-pupa, pupa, lalat 

Hermetia illucens muda dan dewasa, gambar 2.2 menunjukkan siklus hidup 

Hermetia illucens. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Siklus Hidup Hermetia illucens (Dewantoro & Efendi, 2018) 

 

Siklus metamorfosis Hermetia illucens berlangsung dalam rentang waktu 

kurang dari 40 hari tergantung pada kondisi lingkungan dan asupan nutisi pada 

pakan. Satu ekor lalat betina biasanya dalam durasi 20-30 menit dapat menghasilkan 

telur dengan kisaran 185-1235 telur. Telur yang berumur 1 hari cenderung 

berwarna putih, sebaliknya telur yang akan menetas berwarna putih kekuningan 

dan yang sudah menetas warnanya menjadi kuning kecoklatan. Telur 

membutuhkan waktu sekitar 3-4 hari untuk menetas menjadi larva (Putra & 

Ariesmayana, 2020). 
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Telur yang sudah menetas akan berubah menjadi larva instar satu dan 

berkembang sampai ke instar enam dalam waktu 22 hingga 24 hari dengan rata-rata 

18-21 hari. Larva yang baru menetas berukuran sekitar 2 mm, selanjutnya 

berkembang sampai 5 mm. Larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) yang sudah 

mengalami pergantian kulit menjadi lebih gelap ukuran tubuhnya berkembang 

mencapai 20-25 mm. Larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) memasuki 

tahapan prepupa pada hari ke 18 sampai 21. Larva lalat tentara hitam (Hermetia 

illucens) pada fase prepupa berhenti makan dan berubah warna menjadi hitam 

kemudian keluar dari media yang basa dan mencari tempat yang kering untuk proses 

menjadi pupa (Yuwono & Picillia, 2018). 

Selama dari proses perpupa ke pupa hanya mebutuhkan waktu selama 7 hari. 

Lamannya menjadi pupa yaitu selama 7 hari sebelum menjadi lalat. Durasi hidup 

pada fase lalat sangat singkat, di fase lalat tentara hitam (Hermetia illucens) tidak 

makan melainkan hanya minum. Lalat jantan akan mati sesudah kawin kemudian 

lalat betina akan mati sesudah bertelur dan telur yang dihasilkan sangat banyak. 

Banyak sedikitnya telur juga di pengaruhi oleh suhu, makanan larva, dan waktu 

kawin (Wahyuni et al., 2021). 

 
 

2.2 Biokonversi Menggunakan Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens) 

 

Biokonversi merupakan suatu proses perombakan sampah organik fermentasi 

yang melibatkan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan larva serangga seperti 

larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) atau yang mampu mengurangi limbah 

organik hingga 56% dan sebagai agen biokonversi. Larva lalat tentara hitam 
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(Hermetia illucens) memiliki aktivitas selulotik dengan adanya bakteri pada 

ususnya (Supriatna & Ukit, 2016). Keberadaan bakteri dalam usus larva tersebut 

membantu larva dalam mengkonversi limbah organik dalam ususnya. Selanjutnya 

larva tersebut mulai mengkonversi nutrisi yang terkandung di dalam sampah 

organik kemudian disimpan sebagai biomassanya (Diener, 2011). Terdapat tiga 

produk yang diperoleh dengan memberdayakan larva lalat tentara hitam (Hermetia 

illucens) sebagai agen biokonversi. Produk pertama adalah larva atau pre-pupa yang 

dapat dijadikan sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ternak. Produk kedua 

adalah cairan hasil aktivitas larva yang berfungsi sebagai pupuk cair. Produk ketiga 

adalah sisa sampah organik kering yang dapat dijadikansebagai pupuk (Suciati, 

2017). 

 
 

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Biokonversi Menggunakan Lalat Tentara 

Hitam (Hermetia illucens) 

2.3.1 Pakan 

 

Larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik apabila jumlah dan nutrisi pakan terpenuhi. Nutrisi pada pakan akan 

membantu memenuhi asupan nutrisi bagi pertumbuhan dan meningkatkan laju 

konsumsi larva lalat tentara hitam (Hermetia   illucens)   pada   fase larva (Heuel 

et al., 2020). Jika kandungan nutrisi terpenuhi, maka berat dan ukuran tubuh larva 

akan meningkat. Semakin tinggi kandungan nutrisi pada pakan atau media tumbuh 

seperti protein, dan karbohidrat, maka akan meningkatkan laju pertumbuhan larva 

lalat tentara hitam (Hermetia illucens). 
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2.3.2 Kepadatan Larva 

 

Jumlah populasi larva pada suatu media tumbuh tentu memiliki keterikatan 

yang kuat terhadap pertumbuhan dan perkembangan larva. Pertumbuhan larva juga 

dipengaruhi oleh nutrisi dan jumlah pakannya. Jika pada suatu media tumbuh 

jumlah populasi larva lebih tinggi dibandingkan jumlah pakan, maka akan terjadi 

kompetisi antar larva yang berpotensi larva menjadi kekurangan makanan. Selain 

itu, nutrisi bagi larva yang digunakan untuk menunjang pertumbuhannya pun ikut 

berkurang,hal ini akan menyebabkan menurunnya berat larva. 

Kepadatan larva yang sesuai akan meningkatkan efesiensi produktivitas larva 

dalam mendegradasi sampah organik. Selain itu, menurut Fatmasari (2018), 

ruangan dengan udara dan kepadatan jumlah lalat yang tepat merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan aktivitas kawin lalat tentara hitam 

(Hermetia illucens). 

2.3.3 Temperatur 

 

Temperatur yang ideal bagi pertumbuhan larva berkisar 24°C sampai 30°C. 

Apabila temperatur terlampau panas larva akan berjalan keluar dari sumber 

pakannya guna menemukan lokasi yang lebih dingin. Apabila terlampau dingin, 

metabolisme larva akan menjadi lambat. Dampaknya, larva mengkonsumsi lebih 

sedikit dan mengakibatkan pertumbuhan melambat. Larva mampu aktif 

menguraikan makanan dalam waktu 21-24 hari sesuai dengan suhu lingkungan 

(Fahmi, 2018). 
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2.4 Sampah Organik 

 

2.4.1 Ampas Tahu 

 

Ampas tahu merupakan salah satu limbah organik yang belum banyak 

dimanfaatkan tetapi dapat di daur ulang kembali. Limbah ampas tahu ini juga masih 

banyak terkandung nutrisi di dalamnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Anggeraini & Rahmiati (2016) protein 23,5%, lemak 5,54%, serat kasar 16,53%, 

abu 17,03%, dan air 10,43. Kurangnya pemanfaatan pada ampas tahu akan 

mencemari lingkungan dan akan menimbulkan penyakit-penyakitbagi lingkungan. 

Pada umumnya, pemanfaatan ampas tahu hanya digunakan sebagai pupuk 

kandang maupun biogas. Selain itu, ampas tahu juga dapat digunakan menjadi 

media tumbuh bagi larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens). Kandungan nutrisi 

yang tersisa pada ampas tahu dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan larva lalat 

tentara hitam (Hermetia illucens). 

 

2.4.2 Sampah Sawi 

 

Limbah yang banyak mengandung bahan organik biasanya berasal dari 

sayuran dan buah-buahan. Limbah sayuran adalah bagian dari sayuran, sayuran 

yang tidak dapat dijual atau dibuang. Salah satu di antara limbah sayuran adalah 

sawi putih. Potensi sawi putih dapat dijadikan media pertumbuhan larva dilihat dari 

kandungan zat-zat makanannya terutama serat dan protein sebesar 26%. 

Kandungan energinya sebesar 3133 kkal/kg. Kadar airnya yang tinggi (93,82%) 

menyebabkan secara fisik limbah sawi mudah busuk (Londok et al., 2016). 
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2.4.3 Sampah Roti 

 

Limbah roti merupakan roti yang tidak layak atau telah kadaluarsa menurut 

ketentuan waktu yang telah ditentukan sehingga ditarik dari pasaran namun masih 

mengandung nutrisi. Hasil penelitian Yamashita et al (2020), menunjukan bahwa 

kandungan nutrisi limbah roti sebesar 13,56% protein kasar, 8,55% lemak kasar, 

5,86% serat kasar, 46,83% bahan ekstrak tanpa nitrogen, 2,5% abu. Melihat 

kandungan nutrisinya, maka limbah roti dapat dikatakan sebagai bahan pakan 

sumber energi. Sebagai pangan, roti aman untuk dikonsumsi, tidak mengandung 

anti nutrisi atau racun, kecuali jika tumbuh jamur. 
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